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BAB V  

PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Perancangan buku informasi di Bakara ini bertujuan untuk selain memberikan 

informasi terkait obyek wisata juga memandu wisatawan untuk ketika berkunjung. 

Konten utama pada buku ini adalah hasil dari wawancara penulis dengan pegawai 

Dinas Pariwisata Humbang Hasundutan dimana penulis pertama kali 

mendapatkan informasi yang akurat mengenai obyek wisata. Sementara konten 

sekundernya adalah hasil dari observasi yang dilakukan penulis ketika berada di 

lapangan sehingga nantinya buku ini dapat memudahkan wisatawan dalam 

menggali informasi disamping mendapatkan penjelasan dari pengelola obyek 

wisata.  

  Konten pada buku ini terbagi menjadi 4 bab, dimana bagian pertama 

dimulai dari pengenalan akan daerah Bakara dan status Geopark nya. Bagian 

kedua yang berisi informasi dan panduan obyek wisata. Kemudian bagian ketiga 

yang berisi informasi penting mengenai kebutuhan wisatawan yang utama yaitu 

persoalan akomodasi. Yang terakhir adalah peta sebagai panduan arah dalam 

mengunjungi obyek wisata. 

 Dengan adanya buku informasi ini, penulis berharap agar calon wisatawan 

mendapatkan informasi yang lebih detail dan tertarik untuk berwisata ke Bakara. 

Juga buku ini diharapkan sebagai pengembangan potensi pariwisata di Bakara 

melalui aspek promosi.  

Perancangan Buku Informasi..., Richard Paneson, FSD UMN, 2018
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5.2.   Saran 

Selama proses perancangan yang dilalui penulis, tantangan terbesar yang dialami 

adalah manajemen waktu. Alangkah baiknya bagi yang ingin mengambil topik 

mengenai Bakara maupun buku informasi pariwisata, penulis menyarankan agar 

pengaturan timeline dan deadline dilakukan pada awal pengerjaan dengan tujuan 

mengetahui prioritas dan menyelesaikan Tugas Akhir dan laporan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. Proses riset dalam jangka waktu yang sedikit 

ditambah dengan tetap melanjutkan penulisan laporan membuat pembagian waktu 

menjadi cukup sulit. 

 Proses riset yang berada jauh di pesisir Danau Toba juga menjadi kendala 

karena memakan banyak waktu, tenaga, dan biaya. Selain itu kendala minor 

seperti komunikasi dengan warga lokal juga menjadi tantangan karena mayoritas 

warga Bakara menggunakan Bahasa Batak Toba untuk percakapan sehari-hari. 

 Dan terakhir teruntuk yang ingin mendalami topik ini, pengetahuan lebih 

mengenai alam dan kebudayaan lokal menjadi faktor utama karena penulis berasal 

dari kota besar dan harus belajar mengenai budaya lokal untuk lebih memahami 

fenomena dan masalah yang ada di dalamnya. 

Perancangan Buku Informasi..., Richard Paneson, FSD UMN, 2018




